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Abstract. This study aimed to find out the interaction between local microorganisms by the root of shy plants with liquid 

organic fertilizer of vegetable waste on growth and production of siomak lettuce plants, was conducted in Modong 

Village, Tulangan, Sidoarjo, East Java on June 20 - July 4 by using a factorial Randomized Block Design consisting 

of 2 factors and 3 replicates. The first  factor is addition of local microorganisms by the root of the shy plants  which 

consists of 2 levels that is without local microorganisms and with local microorganisms. Second factor is liquid 

organic fertilizer of vegetable waste which consists of 4 levels namely 250ml, 275ml, 300ml, 325ml/liter of water. The 

data obtained were processed using analysis of variance and continued with the tukey test. The results of the study 

showed that there occurred an interaction between local microorganisms by the root of shy plants with liquid organic 

fertilizer of vegetable waste on plant height, number of leaves, and plant tip length. Overall liquid organic fertilizer 

of vegetable waste with a concentration of 325 ml/l gave the best results. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara mikroorganisme lokal dari akar tanaman putri malu 

dengan pupuk organik cair limbah sayur terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada siomak, yang 

dilaksanakan di Desa Modong, Tulangan, Sidoarjo, Jawa Timur pada bulan Juni-Juli 2024 dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah 

pemberian mikroorganisme lokal dari akar tanaman putri malu yang terdiri dari 2 taraf yaitu tanpa pemberian 

mikroorganisme lokal dan dengan pemberian mikroorganisme lokal. Faktor kedua adalah pupuk organik cair limbah 

sayur yang terdiri dari 4 taraf yakni 250ml, 275ml, 300ml, 325ml/liter air. Data yang diperoleh diolah menggunakan 

analisis ragam dan dilanjutkan dengan diuji Beda Nyata Jujur (BNJ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 

interaksi antara mikroorganisme lokal dari akar tanaman putri malu dengan pupuk organik cair limbah sayur pada 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang tajuk tanaman. Secara keseluruhan pemberian pupuk organik cair limbah 

sayur dengan konsentrasi 325 ml/l memberikan hasil terbaik. 

Kata Kunci – Pupuk Organik Cair;Tanaman Selada Siomak; Mikroorganisme Lokal

I. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan wilayah dengan sumber daya alam yang melimpah. Sebagian besar mata pencarian 

penduduk di Indonesia berasal dari sektor pertanian. Sayuran merupakan salah satu komoditas yang memegang 

peranan penting dalam pemenuhan kecukupan pangan dan gizi. Salah satu sayuran yang kaya akan gizi terutama 

sumber mineralnya adalah selada [1]. Selada adalah sayuran daun yang banyak digemari oleh berbagai kalangan. 

Selada biasanya dikonsumsi dalam bentuk segar sebagai lalapan [2]. Selada memiliki kandungan gizi berupa lemak, 

protein, karbohidrat, P, Fe, Ca, vitamin A, B, dan C yang baik bagi kesehatan tubuh [3].  

Selada wangi atau juga disebut dengan siomak merupakan salah satu jenis selada yang masih belum terlalu 

dikenal di kalangan masyarakat Indonesia. Hal ini dikarenakan tingkat produksi yang masih rendah dan pemasaran 

yang belum meluas. Karena kelangkaan produksi selada siomak mengakibatkan harganya yang juga lebih mahal dari 

selada biasa pada umumnya [1]. Di sisi lain, selada memiliki prospek yang cukup tinggi. Dimana permintaan selada 

selalu datang mulai dari pasar swalayan, restaurant besar hingga hotel-hotel berbintang di perkotaan [1]. Seiring 
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dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan mengakibatkan permintaan konsumen terhadap 

selada semakin meningkat, sehingga diharapkan pula produksi selada dapat terus meningkat [2].  

Dari beberapa permasalahan petani dalam budidaya dan produksi selada salah satunya adalah penggunaan 

pupuk yang dapat meningkatkan hasil produksi selada [3]. Seperti yang kita ketahui, penggunaan pupuk kimia 

dikalangan masyarakat sudah menjadi hal yang umum. Namun, penggunaan pupuk kimia pada tanaman yang 

dilakukan secara berulang dan terus menerus akan mengakibatkan gangguan pada kesehatan jika dikonsumsi dalam 

jangka panjang. Penggunaan pupuk kimia juga dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan. Pengaruhnya bisa 

mencemari tanah dan menurunkan kualitas tanah. Dimana pupuk kimia dapat merubah sifat fisik, kimia, dan biologi 

pada tanah. Keseimbangan unsur tanah juga dapat berubah serta makhluk hidup dalam tanah dan disekitar lahan juga 

dapat terganggu karena pengaplikasian pupuk kimia [4]. Penggunaan pupuk kimia yang tidak bijaksana dan tanpa 

diimbangi dengan penggunaan pupuk organik dapat mengakibatkan tanah menjadi keras sehingga produktifitas 

menurun [5]. 

Alternatif dalam pemupukan tanaman adalah dengan menggunakan pupuk organik cair (POC). Pupuk 

organik cair mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang cukup banyak yaitu nitrogen (N), 

fosfor (P), kalium (K),dan C-organik [6]. Pupuk organik cair dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan 

klorofil daun dan bintil akar, sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis, meningkatkan vigor tanaman, 

meningkatkan daya tahan tanaman, merangsang pertumbuhan cabang, dan membantu pembentukan bunga dan buah 

[7]. 

Pupuk organik cair berasal dari hasil fermentasi limbah organik yang dimana dalam prosesnya ditambah 

dengan nutrisi yang mengandung unsur hara makro dan mikro. Bahan yang digunakan untuk pupuk organik cair adalah 

limbah sayur berupa wortel, Kangkung, sawi, selada, kubis, kol [8]. Bahan organik basah seperti sisa buah dan sayur 

sangat baik digunakan untuk pembuatan pupuk organic cair karena mengandung berbagai unsur hara bagi tanaman 

[9]. Pupuk organik mengandung unsur hara makro N, P, K rendah tetapi pupuk organik mengandung unsur hara mikro 

dengan jumlah yang cukup [10].  

POC limbah sayur sangat bermanfaat bagi tanaman karena mengandung berbagai unsur hara. Berdasarkan 

hasil dari penelitian oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian pada tahun 2007, menyatakan bahwa limbah sayur  

mengandung unsur hara makro berupa N, P, K, Ca, Mg, dan S dengan banyak kandungan sekitar 1,01-3,771 mg/L. 

Sedangkan unsur hara mikro mengandung Fe, Mn, Cu, dan Zn dengan banyak kandungan sekitar 0,2-0,62 mg/L dan 

pemberian POC limbah sayur dengan hasil yang baik terdapat pada konsentrasi 300ml/liter air [9]. Pemanfaatan 

limbah organik sebagai pupuk organik cair juga dapat membantu mengurangi sampah yang dapat mencemari 

lingkungan. Pengolahan sampah organik yang tidak tepat, dapat mengakibatkan sampah lambat membusuk. Sehingga 

dapat menimbulkan berbagai macam penyakit yang disebabkan oleh kuman pada sampah tersebut [10].  

Mikroorganisme merupakan makhluk hidup yang berukuran sangat kecil, dimana mikroorganisme dapat 

melangsungkan aktivitas hidup seperti mengalami pertumbuhan, menghasilkan energi, dan bereproduksi secara 

dengan sendirinya. Mikroorganisme dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang seperti pertanian, Kesehatan, dan 

lingkungan. Larutan MOL (Mikro Organisme Lokal) mengandung unsur hara makro dan mikro yang berfungsi 

sebagai perombak unsur hara organik dalam tanah. MOL juga berperan dalam perangsang pertumbuhan tanaman 

sekaligus sebagai pengendali hama dan penyakit. MOL berbahan dasar dari  sumber daya sekitar berupa tumbuhan 

dan hewan [11]. 

Putri malu merupakan tanaman gulma yang tumbuh di berbagai daerah. Putri malu mengandung unsur hara 

yang tinggi dan biomassa yang yang tersedia hampir diseluruh wilayah [12]. Putri malu mengandung senyawa utama 

berupa mimosin yang merupakan asam amino non-protein. Putri malu mengandung asam amino, tanin, fenolat, 

flavonoid, steroid, triterpenoid, saponin, protein, dan alkaloid yang tinggi  [13]. 

Mol yang berasal dari akar putri malu memiliki peran yang baik bagi tanaman karena dalam rizosfer akar 

putri terdapat mikroba berupa Azotobacter dan Bacillus sp [14]. Kedua jenis mikroba tersebut memiliki kemampuan 

dalam melarutkan fosfat, kalium, dan dapat menghasilkan zpt (zat pengatur tumbuh), serta menekan perkembangan 

mikroba patogen [12]. Dalam akar putri malu juga mengandung  tanin dan protein [13]. Selain itu, dalam akar putri 

malu juga terdapat bakteri Rhyzobium sebagai penyedia unsur N bagi tanaman. Rhyzobium juga dapat memacu 

pertumbuhan rambut akar dan percabangan akar karena mampu menghasilkan hormon pertumbuhan berupa IAA dan 

giberrelin, yang menjadikan akar tanaman memiliki jangkauan yang luas dan mampu untuk menyerap unsur hara lebih 

banyak. Sehingga dapat membantu dalam meningkatkan produktivitas tanaman [15].  

Mol memiliki fungsi sebagai starter dalam penguraian hasil fermentasi pupuk organik padat dan cair [16]. 

Dosis yang diberikan berkisar 25ml yang dilarutkan pada 250ml air. Sedangkan kandungan pada pupuk organik cair 

(POC) dapat digunakan untuk menyuburkan tanah dan meningkatkan hasil panen. Berdasarkan hasil dari penelitian 

oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian pada tahun 2007, menyatakan bahwa limbah sayur  mengandung unsur 

hara makro berupa N, P, K, Ca, Mg, dan S dan unsur hara mikro mengandung Fe, Mn, Cu, dan Zn [9].  Peneltian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian POC limbah sayur dengan MOL akar putri terhadap pertumbuhan 

dan produktivitas tanaman selada merah, yang diharapkan dapat memberikan hasil yang baik. 
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II. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Modong, Keacamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo selama 6 minggu 

dari bulan Juni-Juli 2024. Penelitian ini menggunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok) dua factor, factor pertama 

yaitu pemberian MOL (K) yaitu MOL akar  putri malu dengan 2 taraf yaitu tanpa pemberian MOL dan dengan 

pemberian MOL 100ml/liter air. Faktor kedua yaitu POC (A) yang terdiri dari 4 taraf yaitu 250 ml/l (A1), 275 ml/l 

(A2), 300 ml/l (A3), 325 ml/l (A4). Sehingga menghasilkan 8 macam perlakuan, masing masing perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali dan menghasilkan 24 satuan percobaan.  

Alat yang digunakan galon, polybag 25x25 cm, gelas ukur, ember, timbangan analtik, penggaris, label 

perlakuan, alat tulis dan kamera. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih selada siomak, air, POC 

limbah sayur, MOL akar putri malu, gula merah, dan EM4. Media tanam yang digunakan adalah campuran antara 

tanah, sekam bakar, pupuk kandang, dan cocopeat. 

  Pembuatan POC membutuhkan limbah sayur 1.500gr, 50ml EM4, 500ml gula merah cair, dan 10 liter air. 

Semua bahan dicampur jadi satu dan dimasukkan ke dalam galon, lalu difermentasi selama 30 hari. Pengaplikasian 

POC dengan cara dikocor sesuai dengan perlakuan konsentrasi yang sudah ditentukan.  

Pembuatan MOL akar putri malu menyiapkan akar putri malu sebanyak 900gr, gula merah 500gr sebagai 

bioaktivator, dan air 18 liter. Didiamkan selama 3 hari, kemudian disaring dan diambil airnya. 

Variabel yang diamati antara lain tinggi tanaman, jumlah daun, panjang tajuk, berat basah, berat kering, 

volume akar, dan berat ekonomis. Hasil data diolah menggunakan analisis ragam dan jika ada perbedaan nyata atau 

sangat nyata dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) 5% untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi sangat nyata antara MOL akar putri 

malu dengan POC limbah terhadap variable pengamatan tinggi tanaman usia 21 dan 42 HSS. Dan pada usia 35 dan 

49 HSS terjadi interaksi yang nyata. Untuk memudahkan melihat perbedaan maka dilanjutkan uji BNJ taraf 5% dan 

BNJ taraf 1%. 

 

Tabel 1. Anova Variabel Tinggi Tanaman (cm) 

Variabel Pengamatan 
F Hitung   

MOL Akar Putri Malu 

(K) 

POC Limbah Sayur 

(A) Interaksi  

Tinggi Tanaman 21 HSS 1,244 tn 1,372 tn 7,471 ** 

Tinggi Tanaman 28 HSS 1,881 tn 0,475 tn 2,096 tn 

Tinggi Tanaman 35 HSS 2,009 tn 1,630 tn 4,875 * 

Tinggi Tanaman 42 HSS 0,824 tn 2,520 tn 5,745 ** 

Tinggi Tanaman 49 HSS 0,369 tn 0,720 tn 3,988 * 

Keterangan : tn (Tidak Berbeda Nyata), * (Berbeda Nyata), ** (Berbeda Sangat Nyata) 

 

Tabel 2. Interaksi Perlakuan MOL Akar Putri Malu dengan POC Limbah Sayur terhadap Tinggi Tanaman Usia 

21 HSS. 

Perlakuan 

POC Limbah Sayur 
BNJ 

1% 
POC 250ml/L 

(A1) 

POC 275ml/L 

(A2) 

POC 300ml/L 

(A3) 

POC 325ml/L 

(A4) 

Tanpa MOL 

akar putri 

malu (K0) 

8,00 b A 7,40 a A 7,07 a A 6,67 a A 

1,74 Dengan MOL 

akar putri 

malu (K1) 

6,43 a A 7,07 a A 6,47 a A 8,13 b A 

BNJ 1% 1,37 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama dan huruf besar yang 

berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata pada uji BNJ 1%. 
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       Tabel 2 menunjukkan adanya interaksi yang berbeda sangat nyata pada tinggi tanaman usia 21 HSS. Dimana 

hasil tertinggi terdapat pada POC dengan konsentrasi 325ml (A4) dengan pemberian MOL akar putri malu (K1). 

Sedangkan hasil tertinggi pada perlakuan tanpa MOL (K0) terdapat pada POC dengan konsentrasi 250ml (A1). 

 

Tabel 3. Rata-rata Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Tinggi Tanaman Usia 

28 HSS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

                         Keterangan: tn (Tidak nyata) 

 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa dari kedua perlakuan tidak terdapat perbedaan yang nyata. Dimana POC dengan 

konsentrasi 250ml (A1) menunukkan hasil tertinggi. Dan hasil terendah terdapat pada POC dengan konsentrasi 300ml 

(A3). 

 

Tabel 4. Interaksi Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Tinggi Tanaman Usia 

35 HSS.  

Perlakuan 

POC Limbah Sayur 
BNJ 

5% 
POC 250ml/L 

(A1) 

POC 275ml/L 

(A2) 

POC 300ml/L 

(A3) 

POC 325ml/L 

(A4) 

Tanpa MOL 

akar putri 

malu (K0) 

16,27 A A 15,47 a A 16,37 b A 15,27 a A 

2,32 Dengan MOL 

akar putri 

malu (K1) 

14,70 A A 14,63 a A 14,50 a A 17,27 b B 

BNJ 5% 1,71 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama dan huruf besar yang 

berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 

 

Tabel 4 menunjukkan adanya interaksi yang berbeda nyata antara POC limbah sayur dengan MOL akar putri 

malu. Hasil tertinggi terdapat pada POC dengan konsentrasi 325ml (A4) dengan pemberian MOL (K1). Sementara 

pada perlakuan tanpa MOL (K0) menunjukkan beberapa hasil yang sama dan tidak berbeda jauh. 

 

Tabel 5. Interaksi perlakuan POC limbah sayur dengan MOL akar putri malu Terhadap Tinggi Tanaman Usia 42 

HSS. 

Perlakuan 
POC Limbah Sayur 

BNJ 

1% 
POC 250ml/L 

(A1) 

POC 275ml/L 

(A2) 

POC 300ml/L 

(A3) 

POC 325ml/L 

(A4) 

Tanpa MOL 

akar putri 

malu (K0) 

26,10 A A 23,83 a A 26,00 a A 23,90 a A 

4,55 Dengan MOL 

akar putri 

malu (K1) 

23,27 A AB 22,97 a A 23,87 a AB 27,53 b B 

BNJ 1% 3,60 

Perlakuan Tinggi Tanaman 
 

Tanpa MOL Akar Putri Malu 

(K0) 
34,93  

Dengan MOL Akar Putri Malu 

(K1) 
33,08  

BNJ 5% tn  

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 35,05  

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 34,40  

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 32,90  

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 33,65  

BNJ 5% tn  
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama dan huruf besar yang 

berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata pada uji BNJ 1%. 

 

        Tabel 5 menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang berbeda nyata pada penggunaan POC dan MOL pada  

tinggi tanaman usia 35 HSS. Perlakuan tanpa MOL akar putri malu menunjukkan tinggi tanaman yang lebih baik pada 

beberapa konsentrasi, tetapi tidak jauh berbeda. Dengan MOL akar putri malu pada perlakuan A4 memiliki nilai 

tertinggi (27,53), lebih tinggi dibandingkan  A1 dan A3 pada perlakuan tanpa MOL akar putri malu. 

  

Tabel 6. Interaksi perlakuan POC limbah sayur dengan MOL akar putri malu Terhadap Tinggi Tanaman Usia 49 

HSS. 

Perlakuan 
POC Limbah Sayur BNJ 

5% POC 250ml/L 

(A1) 

POC 275ml/L 

(A2) 

POC 300ml/L 

(A3) 

POC 325ml/L 

(A4) 

Tanpa MOL 

akar putri 

malu (K0) 

35,60 a A 32,70 a A 35,03 a A 30,67 a A 

7,81 Dengan MOL 

akar putri 

malu (K1) 

31,60 a A 30,43 a A 30,90 a A 37,80 b A 

BNJ 5% 5,76 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama dan huruf besar yang 

berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 

 

        Tabel 6 menunjukkan adanya interaksi yang berbeda nyata. Pada taabel ini menunjukkan bahwa perlakuan 

POC limbah sayur dan MOL akar putri malu memengaruhi tinggi tanaman. K0 menunjukkan variasi tinggi yang lebih 

baik pada konsentrasi tertntu seperti pada A1 dan A3, sementara K1 menunjukkan hasil terbaik pada konsentrasi 

tertinggi (A4). 

 

B. Jumlah Daun (helai) 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi nyata antara MOL akar putri malu 

dengan POC limbah sayur terhadap variable pengamatan jumlah daun 28 HSS. Untuk memudahkan melihat perbedaan 

maka dilanjutkan uji BNJ taraf 5%. 

 

Tabel 7. Anova Variabel Jumlah Daun.(helai) 

Variabel Pengamatan 
F Hitung   

MOL Akar Putri Malu 

(K) 

POC Limbah Sayur 

(A) Interaksi  

Jumlah Daun 21 HSS 12,250 ** 0,250 tn 0,250 tn 

Jumlah Daun 28 HSS 5,895 * 1,965 tn 3,930 * 

Jumlah Daun 35 HSS 0,132 tn 2,597 tn 0,484 tn 

Jumlah daun 42 HSS 0,082 tn 3,596 * 0,522 tn 

Jumlah Daun 49 HSS 0,041 tn 2,537 tn 0,475 tn 

Keterangan : tn (Tidak Berbeda Nyata), * (Berbeda Nyata), ** (Berbeda Sangat Nyata) 

 

 Tabel 7 menunjukkan interaksi pada usia tanaman 28 HSS. Untuk MOL akar putri malu menunjukkan hasil 

berbeda sangat nyata pada usia 21 HSS dan hasil yang berbeda nyata pada usia 28 HSS. Sedangkan POC menunjukkan 

hasil yang berbeda nyata pada usia 42 HSS. 
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Tabel 8. Rata-rata Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu Terhadap Jumlah Daun Usia 21 

HSS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

           Keterangan:  Angka yang diikuti dengan huruf kecil menunjukkan berbeda sangat nyata pada uji BNJ 1% 

 

 Tabel 8 menunjukkan bahwa terjadi perbedaan yang nyata pada perlakuan POC limbah sayur. Pada perlakuan 

POC limbah sayur dengan konsentrasi 250 ml/L dan 275 ml/liter memberikan hasil yang lebih efektif dalam 

meningkatkan jumlah daun daripada konsentrasi yang lebih tinggi (300 ml/L, atau 325 ml/L). 

 

Tabel 9. Interaksi Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Jumlah Daun Usia 28 

HSS. 

Perlakuan 
POC Limbah Sayur 

BNJ 

5% 
POC 250ml/L 

(A1) 

POC 275ml/L 

(A2) 

POC 300ml/L 

(A3) 

POC 325ml/L 

(A4) 

Tanpa MOL 

akar putri 

malu (K0) 

6,00 B A 6,00 a A 5,67 a A 5,67 a A 

0,80 Dengan MOL 

akar putri 

malu (K1) 

5,00 A A 5,67 a AB 6,00 a B 5,33 a AB 

BNJ 5% 0,59 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama dan huruf besar yang 

berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 

 

       Tabel 9 menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang berbeda nyata pada perlakuan POC limbah sayur dengan 

MOL akar putri malu terhadap jumlah daun tanaman usia 28 HSS. Pada perlakuan tanpa MOL, beberapa perlakuan 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan hasil yang menggunakan MOL.  

 

Tabel 10. Rata-rata Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu Terhadap Jumlah Daun Usia 35 

HSS. 

 

    

                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Keterangan: tn (Tidak nyata) 

Perlakuan Jumlah Daun 
 

Tanpa MOL Akar Putri Malu 

(K0) 
13,75 b  

Dengan MOL Akar Putri Malu 

(K1) 
12,00 a  

BNJ 1% 0,70  

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 13,00  

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 13,00  

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 12,50  

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 13,00  

BNJ 5% tn  

Perlakuan Jumlah Daun 
 

Tanpa MOL Akar Putri Malu 

(K0) 
22,00  

Dengan MOL Akar Putri Malu 

(K1) 
21,75  

BNJ 5% tn  

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 21,50  

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 23,00  

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 22,50  

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 20,50  

BNJ 5% tn  
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 Tabel 10 menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata. POC dengan konsentrasi 275ml (A2) memiliki 

hasil yang terbaik. Sementara hasil terendah berada pada POC dengan konsentrasi 325ml (A4). 

 

Tabel 11. Interaksi perlakuan POC limbah sayur dengan MOL akar putri malu Terhadap Jumlah Daun Usia 42 

HSS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf kecil menunjukkan berbeda sangat nyata pada uji BNJ 5% 

 

       Tabel 11 menunjukkan bahwa terjadi perbedaan yang nyata pada perlakuan POC limbah sayur. Dimana 

ditemukan hasil terbaik pada konsentrasi 300ml (A3). Sementara, pada perlakuan MOL akar putri malu tidak terdapat 

perbedaan yang nyata, dan hasilnya tidak menunjukkan perbedaan yang jauh. 

 

Tabel 12. Rata-rata perlakuan POC limbah sayur dengan MOL akar putri malu Terhadap Jumlah Daun Usia 49 

HSS.  

    

 

                         

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

      

     Keterangan: tn (Tidak nyata) 

 

Tabel 12 menunjukkan bahwa tidak terjadi perbedaan yang nyata pada kedua perlakuan. Pada POC dengan 

konsentrasi 300ml memiliki hasil yang tertinggi. Sedangkan beberapa konsentrasi menunjukkan hasil yang sama. 

Sedangkan pada perlakuan MOL tidak menunjukkan hasil yang berbeda jauh. 

 

C. Panjang Tajuk (cm) 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang nyata antara MOL akar putri malu 

dengan POC limbah sayur terhadap variable pengamatan panjang tajuk usia 21 dan 35 HSS. Untuk memudahkan 

melihat perbedaan maka dilanjutkan uji BNJ taraf 5%. 

  

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Jumlah Daun 
 

Tanpa MOL Akar Putri Malu 

(K0) 
27,25  

Dengan MOL Akar Putri Malu 

(K1) 
27,00  

BNJ 5% tn  

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 26,00 a  

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 28,00 b  

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 29,00 c  

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 25,50 a  

BNJ 5% 0,85  

Perlakuan Jumlah Daun 
 

Tanpa MOL Akar Putri Malu 

(K0) 
31,50  

Dengan MOL Akar Putri Malu 

(K1) 
31,75  

BNJ 5% tn  

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 30,00  

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 32,50  

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 34,00  

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 30,00  

BNJ 5% tn  
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Tabel 13. Anova Variabel Panjang Tajuk (cm) 

Variabel Pengamatan 
F Hitung   

MOL Akar Putri 

Malu (K) 

POC Limbah Sayur 

(A) Interaksi  

Panjang Tajuk 21 HSS 10,794 ** 1,411 tn 3,417 * 

Panjang Tajuk 28 HSS 12,254 ** 0,963 tn 0,455 tn 

Panjang Tajuk 35 HSS 12,010 ** 1,501 tn 3,432 * 

Panjang Tajuk 42 HSS 1,944 tn 1,427 tn 1,031 tn 

Panjang Tajuk 49 HSS 0,261 tn 3,064 tn 0,906 tn 

Keterangan : tn (Tidak Berbeda Nyata), * (Berbeda Nyata), ** (Berbeda Sangat Nyata) 

 

 Tabel 13 menunjukkan terjadi intraksi yang berbeda nyata pada panjang tajuk usia 35 HSS. Sedangkan POC 

limbah sayur menunjukkan hasil yang signifikan pada usia tanaman 21, 28, dan 35 HSS. 

 

Tabel 14. Rata-rata Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Panjang Tajuk Usia 21 

HSS.  

 

Perlakuan 
POC Limbah Sayur 

BNJ 

5% 
POC 250ml/L 

(A1) 

POC 275ml/L 

(A2) 

POC 300ml/L 

(A3) 

POC 325ml/L 

(A4) 

Tanpa MOL 

akar putri 

malu (K0) 

8,10 B A 7,73 a A 6,83 a A 7,33 b A 

0,80 Dengan MOL 

akar putri 

malu (K1) 

6,07 A A 7,17 a A 7,17 a A 5,97 a A 

BNJ 5% 0,59 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama dan huruf besar yang 

berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 

 

 Tabel 14 menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang nyata pada POC limbah sayur terhadap panjang tajuk 

usia 21 HSS. Terdapat hasil yang bervariasi pada perlakuan POC hampir disetiap konsentrasi dengan hasil tertinggi 

ada pada konsentrasi 250ml (A1) tanpa pemberian MOL (K0). Dan hasil terendah terdapat pada POC dengan 

konsentrasi 250ml (A1) tanpa pemberian MOL (K1). 

  

 Tabel 15. Rata-rata Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Panjang Tajuk 

Usia 28 HSS.  

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

     Keterangan: tn (Tidak nyata) 

 

 Tabel 15 menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang nyata pada POC limbah sayur terhadap panjang tajuk 

usia 28 HSS. Dimana perlakuan tanpa MOL (K0) memiliki hasil tertinggi dibandingkan dengan pemberian dengan 

Perlakuan Panjang Tajuk 
 

Tanpa MOL Akar Putri Malu 

(K0) 
49,65 b  

Dengan MOL Akar Putri Malu 

(K1) 
46,00 a  

BNJ 1% 1,46  

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 47,25  

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 48,90  

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 46,70  

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 48,45  

BNJ 5% tn  
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MOL (K1). Sementara pada perlakuan POC, terdapat beberapa hasil yang tidak berbeda jauh pada seperti pada 

konsentrasi 275ml dengan konsentrasi 325ml. 

 

Tabel 16. Interaksi perlakuan POC limbah sayur dengan MOL akar putri malu Terhadap Panjang Tajuk Usia 35 

HSS. 

Perlakuan 
POC Limbah Sayur 

BNJ 

5% POC 250ml/L 

(A1) 

POC 275ml/L  

(A2) 

POC 300ml/L  

(A3) 

POC 325ml/L 

(A4) 

Tanpa MOL 

akar putri malu 

(K0) 

30,73 b AB 28,97 a AB 27,97 a A 31,60 b B 

3,27 Dengan MOL 

akar putri malu 

(K1) 

27,60 a A 28,77 a A 27,77 a A 27,30 a A 

BNJ 5% 2,41 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama dan huruf besar yang 

berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 

 

       Tabel 16 ini menunjukkan adanya interaksi yang berbeda nyata antara POC limbah sayur dengan MOL akar 

putri malu. Hasil terbaik ditunjukkan pada POC dengan konsentrasi 325ml (A4) tanpa pemberian MOL (K0). 

Sedangkan hasil terendah terdapat pada POC dengan konsentrasi 325ml (A4) dengan pemberian MOL (K1). 

 

Tabel 17. Rata-rata Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Panjang Tajuk Usia 42 

HSS.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: tn (Tidak nyata) 

 

 Tabel 17 menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata pada POC limbah sayur dengan MOL akar putri 

malu. Pada perlakuan POC, hasil terendah terdapat pada konsentrasi 275ml (A2). Sedangkan hasil tertinggi terdapat 

pada POC dengan konsentrasi 250ml (A1).  Sementara pada MOL, hasil rata-rata tertinggi berada pada perlakuan 

tanpa pemberian MOL akar putri malu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan Panjang Tajuk 
 

Tanpa MOL Akar Putri Malu 

(K0) 
124,45  

Dengan MOL Akar Putri Malu 

(K1) 
110,33  

BNJ 5% tn  

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 124,25  

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 99,60  

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 120,00  

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 125,70  

BNJ 5% tn  
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Tabel 18. Rata-rata Perlakuan POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Panjang Tajuk Usia 49 

HSS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

                          

 

 

                                  Keterangan: tn (Tidak nyata) 

 

      Tabel 18 menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata pada kedua perlakuan. Hasil tertinggi terdapat pada POC 

dengan konsentrasi 325ml (A4) dan hasil terendah terdapat pada konsentrasi 300ml (A3). 
 

D. Berat Basah 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi pada beraat basah. Namun, 

pemberian MOL akar putri malu berpengaruh nyata terhadap variable pengamatan berat basah tanaman. Untuk 

memudahkan melihat perbedaan maka dilanjutkan uji BNJ taraf 5%. 

 

Tabel 19. Rata-rata Perlakuan Pemberian POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Berat Basah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

     Keterangan: tn (Tidak nyata) 

 

Tabel 19 menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata pada kedua perlakuan. Pada POC dengan 

konsentrasi 300ml (A3) menunjukkan hasil tertinggi. Dan pada perlakuan MOL, hasil tertinggi didapat pada 

pemberian dengan MOL (K1). 

 

E. Berat Kering (gr) 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi pada berat kering tanaman. Tidak ada 

perbedaan yang nyata pada parameter pengamatan berat kering pada perlakuan pemberian POC limbah sayur dengan 

MOL akar putri malu.  

 

 

 

 

Perlakuan Panjang Tajuk 
 

Tanpa MOL Akar Putri Malu 

(K0) 
156,13  

Dengan MOL Akar Putri Malu 

(K1) 
154,38  

BNJ 5% tn  

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 155,00  

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 153,70  

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 148,95  

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 163,35  

BNJ 5% tn  

Perlakuan Berat Basah 
 

Tanpa MOL Putri Malu (K0) 60,55  

Dengan MOL Akar Putri Malu 

(K1) 
64,23  

BNJ 5% tn  

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 67,15  

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 59,80  

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 68,20  

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 54,40  

BNJ 5% tn  
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Tabel 20. Rata-rata perlakuan pemberian POC limbah sayur dengan MOL akar putri malu terhadap berat kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

                         

 

 

                                  Keterangan: tn (Tidak nyata) 

 

       Tabel 20 menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada kedua perlakuan. Hasil analisis ragam bahwa 

perlakuan POC dengan konsentrasi 300ml (A3) menunjukkan hasil yang lebih baik, dengan rata-rata dalam jumlah 

yang lebih besar. Tetapi perlakuan POC limbah sayur dan MOL akar putri malu tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan dalam berat kering tanaman, rata-rata berat kering tanaman tanpa pemberian MOL (K0) adalah 4,03 g, 

sedangkan perlakuan dengan MOL (K1) adalah 4,18 g.  
 

F. Volume Akar (cm) 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaks pada volume akar. Pemberian 

POC limbah sayur dan MOL akar putri malu menunjukkan perbedaan yang tidak nyata. Untuk memudahkan melihat 

perbedaan maka dilanjutkan uji BNJ taraf 5%. 

 

Tabel 21. Rata-rata Perlakuan Pemberian POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap 

Volume Akar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             

 

                            Keterangan: tn (Tidak nyata) 

 

  Tabel 21 menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada kedua perlakuan. Hasil volume akar rata-rata 

pada perlakuan MOL, baik dengan MOL maupun tanpa MOL menunukkan hasil yang sama. Sedang pada POC dengan 

konsentrasi 250ml (A1) menunjukkan hasil yang tertinggi. Dan POC dengan konsentrasi 325ml (A4) memiliki hasil 

terendah dari semua konsentrasi POC.  

 

G. Berat Ekonomis (gr) 

            Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi dan tidak ada perbedaan yang nyata 

pada parameter pengamatan berat ekonomis pada perlakuan pemberian POC limbah sayur dengan MOL akar putri 

malu 

Perlakuan Berat Kering 
 

Tanpa MOL Akar Putri Malu 

(K0) 
4,03  

Dengan MOL Akar Putri Malu 

(K1) 
4,18  

BNJ 5% tn  

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 4,35  

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 3,80  

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 4,90  

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 3,35  

BNJ 5% tn  

Perlakuan Volume Akar 
 

Tanpa MOL Akar Putri Malu 

(K0) 
6,25   

Dengan MOL Akar Putri Malu 

(K1) 
6,25   

BNJ 5% tn  

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 7,50  

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 6,50  

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 7,00  

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 4,00  

BNJ 5% tn  
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Tabel 22. Rata-rata Perlakuan Pemberian POC Limbah Sayur dengan MOL Akar Putri Malu terhadap Berat 

Ekonomis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             Keterangan: tn (Tidak nyata) 

 

Tabel 22 menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada kedua perlakuan. Secara keseluruhan pada POC 

maupun MOL memberikan hasil dengan perbedaan yang tidak signifikan. Pada beberapa rata-rata juga menunjukkan 

hasil yang sama.  

 

Pembahasan  

 

Hasil analisis POC limbah sayur secara keseluruhan menunjukkan pengaruh pada variabel pengamatan 

jumlah daun. Namun, hasil yang didapat tidak terlalu signifikan, dimana hasil yang berbeda nyata hanya terdapat pada 

tanaman usia 42 HST. Dan untuk variabel pengamatan lain menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. 

Kemungkinan POC limbah sayur tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan tanaman karena kadar 

unsur hara yang terbilang masih rendah, pemilihan jenis dan kualitas limbah sayur yang diolah juga mempengaruhi 

kadar unsur hara [17]. Konsentrasi yang diberikan juga berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, dimana konsentrasi 

yang tidak tepat akan memberikan hasil yang tidak optimal [18]. Jumlah daun, panjang tajuk, dan tinggi tanaman yang 

tidak maksimal juga dipengaruhi oleh rasio karbon dan nitrogen pada pupuk yang tidak optimal. Sedangkan nitrogen 

pada jumlah daun berperan dalam proses fotosintesis dan pembentukan klorofil [19].  

Sementara itu, pada MOL akar putri malu menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata pada beberapa 

variabel seperti jumlah daun dan panjang tajuk tanaman. Hasil rata-rata terbaik ditunjukkan pada perlakuan tanpa 

MOL akar putri malu (K0). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh POC tanpa MOL tidak memiliki mikroorganisme 

yang mungkin bersaing dengan mikroorganisme yang sudah ada pada tanah, sehingga meningkatkan kesehatan tanah 

[16]. 

Hasil pengamatan selanjutnya menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara MOL akar putri malu dan POC 

limbah sayur pada variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang tajuk tanaman. Pada hasil interaksi 

di beberapa variabel pengamatan menunjukkan konsentrasi POC yang berbeda-beda. Sedangkan untuk perlakuan 

MOL pada tinggi tanaman menunjukkan hasil terbaik dengan pemberian MOL, sementara pada jumlah daun dan 

panjang tajuk tanaman menunjukkan hasil terbaik tanpa MOL. Secara umum POC berperan sebagai penyedia nutrisi 

pada tanaman, sedangkan MOL berperan sebagai pengurai bahan organik dalam tanah. Sehingga, nutrisi bisa terserap 

oleh tanaman dengan mudah [20]. Dan kemungkinan MOL tidak berpengaruh pada pertumbuhan tanaman bisa 

disebabkan oleh terjadinya kontaminasi pada POC yang disebabkan oleh MOL. Dimana, MOL bisa menjadi sumber 

kontaminasi jika tidak dikelola dengan baik. Mikroorganisme yang tidak sesuai dapat mengganggu proses fermentasi 

dan penyerapan unsur hara oleh tanaman, sehingga pertumbuhan menjadi tidak maksimal  [21]. 

IV. SIMPULAN 

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi interaksi pada variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan panjang tajuk tanaman. POC limbah sayur berpengaruh nyata pada jumlah daun usia 42 HSS. MOL akar 

putri malu juga berpengaruh nyata pada jumlah daun usia 21 HSS. Sedangkan  MOL menunjukkan hasil berpengaruh 

sangat nyata pada jumlah daun usia 28 HSS dan panjang tajuk tanaman usia 21, 28, dan 35 HSS. Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa konsentrasi POC limbah sayur 325 ml menunjukkan hasil yang terbaik pada parameter 

tinggi dan panjang tajuk tanaman. Sementara untuk MOL perlu dilakukan uji lanjutan dan pengolahan yang lebih tepat 

agar dapat memberikan hasil yang baik dan konsisten. 

 

Perlakuan Berat  Ekonimis 
 

Tanpa MOL Akar Putri Malu 

(K0) 
2,73  

Dengan MOL Akar Putri Malu 

(K1) 
2,75  

BNJ 5% tn  

POC limbah sayur 250ml/L (A1) 2,75  

POC limbah sayur 275ml/L (A2) 2,74  

POC limbah sayur 300ml/L (A3) 2,73  

POC limbah sayur 325ml/L (A4) 2,74  

BNJ 5% tn  
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